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ABSTRAK 
 
PERSEPSI AKUNTAN DAN MAHASISWA AKUNTANSI TERHADAP 
ETIKA PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 
COMPARISON OF ACCOUNTANTS AND ACCOUNTING STUDENTS 
PERCEPTION OF ETHICS DEVELOPMENT FINANCIAL STATEMENTS 
Reski 
Sri Sundari 
Syamsuddin 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi akuntan sebagai praktisi dan 
persepsi mahasiswa akuntansi sebagai akademisit erhadap etika penyusunan 
laporan keuangan yang terdiri dar idisclosure, cost and benefit, responsibility dan 
misstate. Analisisnya didasarkan pada jawaban responden yang diperoleh 
melalui kuesioner. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat perilaku dan 
persepsi. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan 
menyebar kuesioner kepada responden yang terpilih. Data dianalisis 
menggunakan alat analisis statistik yaitu Independen Sample t-test dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 20. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
untuk disclosure, cost and benefit dan responsibility memiliki probabilitas lebih 
kecil dari 0,05 artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara akuntan dengan 
mahasiswa akuntansi. Sedangkan untuk misstate memiliki probabilitas lebih 
besar dari 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara 
akuntan dan mahasiswa akuntansi. 
 
Kata Kunci: Etika, Persepsi, danLaporanKeuangan 
 
This study aims to determine the perception of accountants as a practitioner and 
as an academic accounting students' perceptions of the ethics of the financial 
statements consisting of the disclosure , cost and benefit , responsibility and 
misstate . The analysis was based on respondents' answers were obtained 
through questionnaires . This study is the nature of behavior and perception . 
This study uses primary data obtained by spreading questionnaires to selected 
respondents . Data were analyzed using statistical analysis tools are an 
Independent Sample t - test using SPSS 20 . The results showed that for the 
disclosure , cost and benefit and responsibility has a probability of less than 0.05 
means that there are significant differences between an accountant with 
accounting students . While to misstate have probability greater than 0.05 means 
that there is no significant difference in perception between accountants and 
accounting students . 
 
Keyword: Ethics, Perception, andFinancial Statements 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Kemajuan ekonomi suatu perusahaan memacu para akuntan untuk 
melakukan tindakan persaingan yang cukup tajam dalam dunia bisnis. Semua 
perusahaan memiliki tujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba yang 
sebesar-besarnya, agar dapat memperluas jaringannya. 
 Akuntansi merupakan sistem yang digunakan untuk menyediakan 
informasi keuangan yang dibutuhkan banyak pihak, informasi tersebut berupa 
informasi akuntansi dalam bentuk laporan keuangan, yang disertai dengan 
catatan atau informasi atas laporan keuangan. Namun terkadang penyajian 
laporan keuangan yang telah dibuat oleh akuntan menyimpang dari etika dan 
sikap positif seorang akuntan. Tidak mengherankan jika sejak dahulu etika selalu 
menyoroti akuntan dalam menyajikan laporan keuangan.  
Profesi akuntan Indonesia pada masa yang akan datang akan menghadapi 
tantangan yang semakin berat, untuk itu kesiapan yang menyangkut profesi 
seorang akuntan mutlak diperlukan. Untuk mengantisipasi hal itu, maka 
profesionalisme suatu profesi harus dimiliki oleh setiap anggota profesi, yaitu 
berkeahlian, berpengetahuan, dan berkarakter. Karakter menunjukkan 
kepribadian seorang akuntan yang diwujudkan dalam sikap dan tindakan etis 
Machfoedz (1999) dalam Amir Mahmud(2007). 
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Laporan keuangan dalam penyusunannya, tidak terlepas dari perilaku 
akuntan dalam perusahaan yaitu sehubungan dengan pemilihan kebijakan 
akuntansi. Menurut Linsie dan Susi (2009) di Indonesia sendiri penyajian laopran 
keuangan masih perlu ditingkatkan dan diperbaiki. Salah satu faktor yang masih 
harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan di Indonesia 
adalah menyangkut etika dan sikap positif akuntan Indonesia. Dengan berbagai 
alasan dan tujuan baik benar atau salah terkadang laopran keuangan 
menyimpang dari etika dan sikap positif seorang akuntan. 
Laporan keuangan merupakan salah satu media yang digunakan untuk 
menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan dalam perusahaan. Tujuan 
dari laporan keuangan tersebut adalah untuk memberikan informasi kepada 
stakeholder dalam pengambilan keputusan jangka panjang maupun jangka 
pendek. 
Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan memberikan 
informasi tentang kondisi keuangan perusahaaan kepada para pembaca laporan 
keuangan, sedangkan bagi pemilik perusahaan sebagai sarana 
pertanggungjawaban manajemen atas pengelolaan sumber daya yang dimiliki 
oleh perusahaan. Salah satu bagian terpenting yang menjadi perhatian para 
pembaca laporan keuangan adalah hasil kinerja operasional yang tercermin dari 
laba yang dilaporkan. Perhatian yang besar terhadap pelaporan laba sering kali 
membuat akuntan tidak memperhatikan prosedur dalam penyusunan laporan 
keuangan. 
Kelompok-kelompok profesional, seperti akuntan, memiliki kode etik 
perilaku yang disebut etika profesional. Kode etik tersebut berupaya untuk 
memastikan standar kompetensi yang tinggi diantara anggota-anggota kelompok, 
3 
 
 
 
mengatur hubungan mereka, dan meningkatkan serta melindungi citra profesi 
dan kesejahteraan komunitas profesi. 
Penyusunanan laporan keuangan tidak terlepas dari perilaku pengusaha 
yaitu sehubungan dengan pemilihan kebijakan akuntansi. Menurut Irawati Adhwa 
(2012) pengusaha akan menerapkan kebijakan yang konservatif atau cenderung 
liberal, tergantung nilai pelaporan yang diinginkan. Hal ini merupakan dasar 
pemikiran mengenai menajemen laba. Manajemen laba menurut Bayu Hardianthi 
(2009) adalah suatu kemampuan untuk memanipulasi pilihan-pilihan yang ada 
atau tindakan untuk meningkatkan atau menurunkan pendapatan tanpa adanya 
kenaikan atau penurunan yang sebenarnya pada proses pelaporan eksternal 
dengan tujuan untuk menyesatkan beberapa pemakai kepentingan mengenai 
kondisi kinerja ekonomi perusahaan sehingga tercapai tingkat laba yang 
diharapkan. 
SAK (2009) menjelaskan bahwa informasi laba diperlukan untuk menilai 
perubahan potensi sumberdaya ekonomis yang mungkin dapat dikendalikan 
dimasa depan, menghasilkan arus kas dari sumber daya yang ada, dan untuk 
perumusan pertimbangan tentang efektivitas perusahaan dalam memanfaatkan 
tambahan sumber daya. Berdasarkan informasi laba, para pengguna laporan 
keuangan baik internal perusahaan maupun eksternal perusahaan akan 
menggunakan informasi tersebut sebagai dasar dalam pengambilan keputusan 
yang menyangkut perusahaan. Menurut Irawati (2012) profesi akuntan sebagai 
pembuat laporan keuangan otomatis berada dalam situasi yang dilematis, 
dimana terdapat tekanan dari pihak internal dalam penyusunan laporan 
keuangan agar sesuai dengan kebijakan yang diterapkan oleh manajer yang 
berseberangan dengan etika penyusunan laporan keuangan. Seharusnya 
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laporan keuangan yang dihasilkan oleh para akuntan harus menggambarkan 
keadaan perusahaan yang sebenarnya, hal itu terutama karena tanggung jawab 
moral akuntan terhadap pihak ekstern perusahaan sebagai pemakai laporan 
keuangan. 
Wyatt (2004) dalam Linsie Intani dan E. Susy Suhendra (2009) 
menyebutkan bahwa kelemahan yang terdapat pada akuntan adalah 
keserakahan individu dan korporasi, pemberian jasa yang mengurangi 
indepedensi, sikap terlau lunak pada klien dan peran serta dalam menghindari 
aturan akuntansi yang ada. Wyatt (2004) menambahkan bahwa untuk 
menghindari hal-hal tersebut, akuntan pendidik seharusnya memberikan 
perhatian yang lebih besar dalam pendidikan akuntansi atas dua hal, yaitu 
apresiasi terhadap profesi akuntan dan apresiasi mengenai dilema etika (ethical 
dilemmas). Hal ini dapat dituangkan dalam bentuk mata ajaran, metode 
pengajaran sampai ke penyusunan kurikulum yang berlandaskan nilai-nilai etika 
dan moral.  
Berkembangnya profesi akuntan, telah mendapat banyak pengakuan dari 
berbagai kalangan seperti dunia usaha, pemerintah, dan masyarakat luas. Hal ini  
disebabkan karena makin meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya  
jasa akuntan. Meskipun demikian, masyarakat belum sepenuhnya menaruh 
kepercayaan terhadap profesi akuntan. Banyak masalah yang terjadi pada 
berbagai kasus bisnis yang melibatkan profesi akuntan. 
Pelanggaran etika akuntan terjadi baik di Indonesia dan juga di luar negeri. 
Etika sendiri sudah menjadi perbincangan yang hangat di Amerika.isu ini dipicu 
karena terjadinya Crash pasar modal pada tahun 1987, apalagi pada saat ini 
terjadi mega skandal yang menimpa beberapa perusahaan besar di dunia yang 
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melibatkan profesi akuntan. Salah satunya adalah pelanggaran etika yang terjadi 
pada kasus Enron Corporation. Enron Corporation adalah sebuah perusahaan 
Amerika yang berbasis di Houston, Texas, Amerika Serikat. Dimana laporan 
keuangan perusahaan ini dibuat tidak pada kenyataan yang sesungguhnya. 
Sedangkan di Indonesia sendiri isu ini berkembang seiring terjadinya beberapa 
etika yang terjadi, baik yang yang melibatkan akuntan publik, akuntan intern, 
maupun akuntan pemerintahan. Menurut Husda (1996) dalam Devi Julianawati, 
(2011) pelanggaran etika yang dilakukan auditor ditelusuri dari laporan Dewan 
kehormatan IAI dalam laporan pertanggung jawaban pengurus IAI periode 1990 
– 1994 yang menyebutkan adanya 21 kasus yang melibatkan 53 KAP. 
Sedangkan menurut Winarto (2002) dalam Devi Julianawati (2011) pada tahun 
2002 majelis kehormatan IAI telah memberi sanksi terhadap 10 KAP yang 
melakukan pelanggaran berat saat mengaudit  bank-bank yang dilikuidasi. Selain 
itu beberapa pelanggaran juga terjadi, sebagai contohnya di Indonesia, banyak 
sekali bermunculan kasus-kasus korupsi yang terjadi di kawasan pemerintahan, 
maupun Bank di Indonesia. Hal ini dikarenakan kurangnya etika yang berlaku 
dalam penyusunan laporan keuangan tersebut, sehingga penggelapan yang 
telah dilakukan dapat tertutupi oleh adanya laporan keuangan yang fiktif.  
Pelanggaran etika tidak akan terjadi apabila setiap akuntan memiliki 
pengetahuan, pemahaman, dan menerapkan etika secara memadai dalam 
pekerjaan profesionalnya. Pekerjaan seorang profesional harus dikerjakan 
secara profesional pula, dengan sepenuhnya melandaskan pada moral dan etika 
tertentu. Dengan sikap profesionalnya, akuntan akan mampu menghadapi 
berbagai tekanan yang dapat muncul dari dirinya sendiri ataupun pihak eksternal. 
Kemampuan seorang profesional untuk dapat mengerti dan peka terhadap 
persoalan etika juga sangat dipengaruhi oleh lingkungan dimana dia berada. 
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Dunia pendidikan akuntansi juga mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
perilaku etis calon akuntan (mahasiswa akuntansi) dan keberadaan pendidikan 
etika yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan profesi akuntansi 
di Indonesia.  
Pendidikan akuntansi di Indonesia bertujuan untuk menghasilkan lulusan 
yang beretika dan bermoral tinggi (Yulianty dan Fitriany 2005). Berbagai upaya 
dilakukan untuk mengenalkan nilai-nilai profesi dan etika akuntan kepada 
mahasiswa. Dalam upaya pengembangan pendidikan akuntansi yang 
berlandaskan etika ini dibutuhkan adanya umpan balik (feedback) mengenai 
kondisi yang ada sekarang, yaitu apakah pendidikan akuntansi di Indonesia 
membentuk nilai-nilai positif mahasiswa akuntansi. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan Yulianti & Fitriani (2005) yang 
berjudul “Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi dalam Etika Penyusunan 
Laporan Keuangan”, menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi tingkat akhir 
lebih menolak manajemen laba dibandingkan mahasiswa baru (tingkat satu). 
Sama halnya dengan penelitin yang dilakukan oleh Irawati Adhwa (2012) yang 
berjudul “Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi dan Karyawan bagian 
Akuntansi tentang Etika Penyusunan Laporan Keuangan” menyatakan bahwa 
hasil penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
persepsi antara mahsiswa akuntansi dan karyawan bagian akuntansi tentang 
etika penyusunan laporan keuangan.  Tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukanBayu Hardianthi Fitriani (2009) dan Amir Mahmud (2008) hasil 
penelitiannya menunjukan bahwa untuk prinsip etika secara keseluruhan 
disimpulkan bahwa antara akuntan publik, akuntan pendidik, dan mahasiswa 
akuntansi tidak mempunyai perbedaan persepsi yang signifikan terhadap Kode 
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Etik. Dari hasil penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa masih 
terdapat perbedaan hasil penelitian antara keduanya, dan perlu adanya 
pengkajian ulang tentang etika dalam penyusunan laporan keuangan. 
Isu ini menarik untuk diteliti mengingat dalam dunia kerja terdapat begitu 
banyak tekanan dari pihak eksternal maupun internal yang menyebabkan kurang 
konsistennya dalam penegakkan etika untuk menyusun laporan keuangan. 
Penelitian ini berupaya mengetahui perbedaan persepsi terhadap etika 
penyusunan laporan keuangan antara Mahasiswa Jurusan Akuntansi yaitu 
Mahasiswa S1 tingkat akhir yang masih aktif kuliah atau masih terdaftar di 
Universitas Hasanuddin dengan profesi Akuntan yang telah terdaftar sebagai 
akuntan yang resmi dan bekerja di kota Makassar. Adanya perbedaan pada hasil 
penelitian sebelumnya sehingga penulis ingin mengangkat penelitian dengan 
judul yang sama yaitu: “Perbandingan Persepsi Akuntan dan  Mahasiswa 
Akuntansi Terhadap Etika Penyusunan Laporan Keuangan” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasar latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
permasalahan pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: “Apakah 
terdapat perbedaan persepsi antara akuntan dengan mahasiswa akuntansi 
terhadap etika penyusunan laporan keuangan?”  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menguji secara empiris perbedaan persepsi antara akuntan dan 
mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan. 
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1.4 Kegunaan Penelitian 
1. Akademisi  
Dengan adanya penelitian ini dapat memberika kontribusi bagi dunia 
pendidikan, dalam kaitannya dengan pengembangan pembelajaran etika bisnis 
melalui mata kuliah etika dan memberikan wawasan baru atau informasi 
mengenai perilaku dalam dunia bisnis serta berguna sebagai bahan referensi 
bagi penelitian selanjutnya. 
2. Mahasiswa  
Dengan adanya penelitian ini para calon akuntan (mahasiswa) menjadi 
bahan masukan serta memiliki pengertian lebih mengenai etika bisnis, sehingga 
pada saat mereka terjun kedalam dunia kerja mereka dapat menjadi akuntan-
akuntan yang profesional dan memiliki kualitas etika yang baik. 
3. Peneliti  
Dengan adanya penelitian dapat memberikan informasi mengenai etika 
bisnis yang sangat dibutuhkan untuk terjun dalam dunia kerja. Sehingga penulis 
dapat belajar  melalui penelitian ini bagaimana menerapkan etika bisnis jika 
peneliti terjun dalam dunia kerja agar peneliti dapat menjadi seorang akuntan 
professional yang memiliki pemahaman etika bisnis yang baik serta sebagai 
wahana mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh diperguruan tinggi dan 
mendukung penelitian-penelitian sebelumnya meskipun dalam skala kecil. 
4. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dan para kelompok akuntan 
Diharapkan dapat mengetahui seberapa jauh etika penyusunan laporan 
keuangan yang telah diterapkan telah melembaga dalam diri masing-masing 
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kelompok akuntan tersebut, sehingga secara umum dapat dikatakan bahwa 
perilakunya dapat memberikan citra profesi yang mapan dan kemahiran 
profesionalnya dalam memberikan jasa kepada masyarakat yang semakin 
berarti, serta untuk memberikan masukan dalam mendiskusikan masalah kode 
etik akuntan guna penyempurnaan serta pelaksanaannya bagi seluruh akuntan di 
Indonesia.  
1.5 Sistimatika Penulisan 
Penulisan karya akhir ini tersusun dengan sistimatika penulisan sebagai 
berikut : 
BAB I: PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan secara singkat mengenai latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistimatika penulisan. 
BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan tinjauan teori-teori yang menjadi dasar analisis penelitian 
yang meliputi: definisi persepsi, definisi mahasiswa akuntansi, definisi etika,  
etika penyusunan laporan keuangan, etika profesi akuntansi, muatan etika dalam 
pengajaran akuntansi, pengertian laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, 
bentuk laporan keuangan, tinjauan penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
pengembangan hipotesis. 
BAB III: METODE PENELITIAN  
Bab ini membahas tentang lokasi penelitian, metode pengumpulan data, jenis 
dan sumber data, populasi dan sampel, serta metode analisis data. 
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BAB IV : HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi pembahasan mengenai karakteristik data, hasil uji validitas dan 
reliabilitas data, uji hipotesis, dan pembahasan hasil analisi data. 
BAB V: PENUTUP  
Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan atas pembahasan masalah, saran-
saran yang diberikan kepada pihak yang terkait serta hambatan penelitian 
berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Definisi  Persepsi 
Pengertian persepsi merupakan proses untuk memahami lingkungannya 
meliputi objek, orang, dan simbol atau tanda yang melibatkan proses kongnitif 
(pengenalan). Proses kongnitif adalah proses dimana individu memberikan arti 
melalui penafsirannya terhadap rangsangan (stimulus) yang muncul dari objek, 
orang dan simbol tertentu. Dengan kata lain, persepsi mencakup penerimaan, 
pengorganisasi, dan penafsiran stimulus yang telah diorganisasikan dengan cara 
yang dapat mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap. Hal ini terjadi karena 
persepsi melibatkan penafsiran individu pada objek tertentu, maka masing-masing 
objek akan memiliki persepsi yang berbeda walaupun melihat objek yang sama 
(Gibson, 1996 dalam Linsi Intani dan E. Susy Suhendra, 2009) 
Robbins (2006) mendefenisikan persepsi sebagai suatu proses dimana 
individu menginterprestasikan kesan sensori mereka untuk memberi arti pada 
lingkungan mereka. Agar individu dapat menyadari dan dapat membuat persepsi, 
maka ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu: 
a. Adanya objek yang dipersepsikan (fisik). 
b. Adanya alat indera/reseptor untuk menerima stimulus (fisiologis). 
c. Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama dalam mengadakan 
pesepsi (psikologis). 
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Persepsi seorang terhadap suatu obyek tidak berdiri sendiri akan tetapi 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari dalam mupun dari luar 
dirinya. Setiap orang akan mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap 
obyek yang sama.  
Dari definisi di atas maka pengertian persepsi dalam penelitian ini 
merupakan pengalaman  tentang  obyek,  peristiwa,  atau  hubungan-hubungan  
yang  diperoleh dengan  menyimpulkan  informasi  dan  menafsirkan  pesan.  
Maka penelitian ini akan melihat persepsi akuntan dan mahasiswa sehingga 
akan terlihat persamaan dan perbedaannya serta faktor-faktor yang 
mempengaruhi persepsi tersebut. 
 
2.2 Defenisi Akuntan 
Akuntan adalah suatu gelar profesi yang pemakaiannya dilindungi oleh 
peraturan (Undang-undang No. 34 tahun 1945). Peraturan ini mengatakan 
bahwa gelar akuntan hanya dapat dipakai oleh mereka yang telah 
menyelesaikan pendidikannya dari perguruan tinggi yang diakui menurut 
peraturan tersebut dan telah terdaftar pada Departemen Keuangan yang 
dibuktikan pemberian nomor register. Apabila seseorang telah lulus dari 
pendidikan tinggi dimaksud tetapi tidak terdaftar maka yang bersangkutan sesuai 
dengan ketentuan tersebut, bukan akuntan. Oleh sebab itu, semua “akuntan 
yang resmi” mempunyai nomor register.  
International Federation of Accountants dalam Andi Base (2011) 
menyatakan bahwa profesi akuntan adalah semua bidang pekerjaan yang 
mempergunakan keahlian di bidang akuntansi, termasuk bidang pekerjaan 
akuntan publik, akuntan intern yang bekerja pada perusahaan industri, keuangan 
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atau dagang, akuntan yang bekerja di pemerintah, dan akuntan sebagai 
pendidik. Profesi Akuntan dapat digolongkan sebagai berikut: 
 
1. Profesi Akuntan Publik (Public Accountants) 
Akuntan publik atau juga dikenal dengan akuntan eksternal adalah akuntan 
independen yang memberikan jasa-jasanya atas dasar pembayaran tertentu.  
Mereka bekerja bebas dan umumnya mendirikan suatu kantor akuntan. Yang 
termasuk dalam kategori akuntan publik adalah akuntan yang bekerja pada 
kantor akuntan publik (KAP) dan dalam prakteknya sebagai seorang akuntan 
publik dan mendirikan kantor akuntan, seseorang harus memperoleh izin dari 
Departemen Keuangan. Seorang akuntan publik dapat melakukan pemeriksaan 
(audit), misalnya terhadap jasa perpajakan, jasa konsultasi manajemen, dan jasa 
penyusunan sistem manajemen. 
 
2. Profesi Akuntan Intern (Internal Accountant)  
Akuntan intern adalah akuntan yang bekerja dalam suatu perusahaan atau 
organisasi. Akuntan intern ini disebut juga akuntan manajemen. Jabatan tersebut 
yang dapat diduduki mulai dari Staf biasa sampai dengan Kepala Bagian 
Akuntansi atau Direktur Keuangan. Tugas mereka adalah menyusun sistem 
akuntansi, menyusun laporan keuangan kepada pihak-pihak eksternal, 
menyusun laporan keuangan kepada pemimpin perusahaan, menyusun 
anggaran, penanganan masalah perpajakan dan pemeriksaan intern. 
 
3. Profesi Akuntan Pemerintah (Government Accountants)  
Akuntan pemerintah adalah akuntan yang bekerja pada lembaga-lembaga 
pemerintah, misalnya di kantor Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP), Badan Pemeriksa Keuangan (BPK).  
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4. Profesi Akuntan Pendidik  
Akuntan pendidik adalah akuntan yang bertugas dalam pendidikan 
akuntansi, melakukan penelitian dan pengembangan akuntansi, mengajar, dan 
menyusun kurikulum pendidikan akuntansi di perguruan tinggi.  
 
2.3 Defenisi Mahasiswa Akuntansi 
Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:413) mendefinisikan 
mahasiswa sebagai orang yang belajar di Perguruan Tinggi. Sedangkan 
akuntansi  adalah  seni  pencatatan  dan  pengikhtisaran  transaksi  keuangan  
dan penafsiran akibat suatu transaksi terhadap suatu kesatuan ekonomi  
(AICPA). Jadi yang dimaksud mahasiswa akuntansi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa jurusan akuntansi telah menempuh mata kuliah pendidikan etika. 
Program Studi S1 Akuntansi merupakan program studi yang menghasilkan 
sarjana akuntansi yang siap menjadi akuntan profesional dan kompeten 
berlandaskan wawasan berpikir manajerial. Agar menjadi sarjana yang siap 
untuk menjadi akuntan yang profesional dan kompeten di era globalisasi 
sekarang ini maka para mahasiswa dibekali dengan keterampilan, pengetahuan, 
dan karakter. Selain itu, guna pengembangan diri yang berkelanjutan maka 
mahasiswa juga akan dibekali dengan kemampuan melakukan penelitianyang 
akan dapat dimanfaatkan bagi pengembangan ilmu atau secara khusus dapat 
digunakan untuk mencapai jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
 
2.4 Etika  
2.4.1 Pengertian Etika  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) etika adalah nilai 
mengenai benar dan salah yang dianut suatu golongan atau masyarakat. Etika 
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dibangun berdasarkan standar moral perorangan dan standar moral masyarakat. 
Etika mempertanyakan bagaimana standar-standar diaplikasikan dalam kehidupan 
dan apakah standar ini masuk akal atau tidak masuk akal kemudian didukung 
dengan penalaran yang bagus atau yang buruk. 
Pengertian moral seiring disama artikan dengan etika. Moral berasal dari 
bahasa latin moralia, kata sifat dari mos (adat istiadat) dan mores (perilaku). 
Sedangkan etika berasal dari kata Yunani ethikos, kata sifat dari ethos (perilaku). 
Moral atau moralitas biasanya dikaitkan dengan tindakan seseorang yang benar 
atau salah. Sedangkan etika ialah tindakan moral atau sistem atau kode berperilaku 
yang mengikutinya. Etika sebagai bidang studi menentukan standar untuk 
membedakan antara karakter yang baik dan tidak baik atau dengan kata lain etika 
merupakan studi normatif tentang berbagai prinsip yang mendasari tipe-tipe 
tindakan manusia. 
Pengertian etika menurut Warren dalam Bayu Hardianti (2009) adalah: 
”Prinsip moral yang menjadi pedoman bagi tingkah laku seseorang. Adapun 
latara belakang seseorang, apabila dia mempunyai etika yang baik, dia akan 
mempertimbangkan dampak dari kegiatannya terhadap lingkungan sosial dan 
orang lain. Dengan kata lain, tingkah laku dengan etika yang pantas 
menunjukkan bahwa anda tidak hanya mempertimbangkan kepentingan diri 
sendiri, namun juga kepentingan orang lain”. 
Pengertian etika sebagai pemikiran kritis dan mendasar tentang ajaran dan 
pandangan moral maka etika memberikan refleksi tentang bagaimana manusia 
harus hidup dan bagaimana manusia harus mempertanggung jawabkan 
perbuatannya. Menurut Rahmianova (2011) suatu keputusan moral mungkin 
dapat diambil secara tepat karena sifatnya yang berulang. Namun dalam situasi 
yang kompleks sering kali dibutuhkan informasi yang lebih banyak, misalnya 
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tentang latar belakang kasus dan pelakunya, siapa yang terkena dampak, 
kerugian yang ditimbulkan dan lain sebagainya. Pada posisi seperti itu etika 
membutuhkan berbagai disiplin ilmu untuk sampai pada keputusan moral yang 
benar. 
Salah satu bagian dari etika sosial adalah etika profesi, termasuk etika 
profesi akuntan. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa etika adalah 
ilmu yang mendalami standar moral perorangan atau masyarakat untuk 
menentukan aturan-aturan yang seharusnya mengatur tingka laku manusia 
mengenai tindakan yang benar dan yang salah dan tindakan yang baik dan 
buruk yang layak dikembangkan dan perlu dikembangkan dalam hidup. 
2.4.2 Etika Penyusunan Laporan Keuangan 
Etika menyusun laporan keuangan merupakan serangkaian prinsip dasar 
yang digunakan untuk memulai menyusun laporan keuangan.   Menurut Irawati 
Adhwa (2012) prinsip dasar yang digunakan untuk memulai menyusun laporan 
keuangan  adalah semua konsep, ketentuan, prosedur, metoda dan tekhnik baik 
secara teoritis maupun praktis yang dituangkan dalam Prinsip Dasar Akuntansi 
yang berlaku umum, yang di dalamnya terdapat Standar Akuntansi keuangan 
(SAK). Menurut SAK (2009) laporan keuangan dikatakan sesuai dengan prinsip 
akuntansi apabila suatu laporan keuangan memiliki ciri khas yang membuat 
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pengguna. Hal ini dituangkan 
dalam karakteristik kualitatif laporan keuangan yaitu disclosure, cost and benefit, 
responsibility, dan misstate. 
Pemahaman etika dalam penyusunan laporan keuangan sangat 
diperlukan oleh akuntan. Hal ini selaras dengan pendapat Rocckwell dalam 
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Irawati Adhwa (2012) yang menyatakan bahwa suatu program pelatihan etika 
yang komprehensif meninggikan kepedulian dan tanggung jawab akuntan. 
Pembaca laporan keuangan harus memperoleh gambaran yang jelas, 
maka laporan keuangan yang disusun harus didasarkan pada prinsip akuntansi 
yang lazim, dan di Indonesia prinsip akuntansi disusun oleh Ikatan Akutansi 
Indonesia. Unsur etika penyajian laporan keuangan yang layak terdiri dari empat 
kategori yaitu disclosure, cost and benefit, responsibility, dan misstate. Hardianti 
(2010) dan Yulianti & Fitriani (2005)  juga menyebutkan bahwa terdapat 4 
kategori dalam etika penyusunan laporan keuangan yaitu sikap 
terhadap disclosure, cost and benefit, responsibility, dan misstate. 
 
1. Disclosure (Pengungkapan Laporan Keuangan) 
Laporan keuangan merupakan komponen sentral dari pelaporan keuangan 
dan memegang peran penting dalam mengkomunikasikan efek dari berbagai 
transaksi serta kejadian-kejadian ekonomi lain bagi para pengambil keputusan. 
Untuk itu laporan keuangan harus dapat menyediakan informasi mengenai 
perusahaan dan operasinya kepada pihak yang berkepentingan sebagai basis 
dalam pengambilan keputusan yang disajikan secara bervariasi sesuai dengan 
kebutuhan dan masalah yang tercakup. Secara konseptual pengungkapan 
merupakan bagian integral dari pelaporan keuangan, dan secara teknis 
pengungkapan merupakan langkah akhir dalam proses akuntansi, yaitu 
penyajian informasi dalam bentuk seperangkat penuh statemen keuangan. 
Variasi tersebut antara lain meliputi informasi mengenai laba atau rugi terhadap 
investasi untuk mengidentifikasikan hubungan-hubungan informasi tersebut, 
maka diperlukan analisis data yang diungkapkan dalam perhitungan laporan laba 
rugi, neraca, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan tersebut 
18 
 
 
 
sebagai komponen laporan keuangan. Disclosure meliputi (1) penyediaan 
informasi yang cukup akurat, dan tepat waktu kepada berbagai pihak yang 
berkepentingan terhadap perusahaan, (2) mempublikasikan segala sesuatu 
informasi keuangan serta informasi lainya yang material dan berdampak 
signifikan pada kinerja perusahaan. 
 
2. Cost & Benefit (Keseimbangan antara Beban dan Manfaat) 
Terkait dengan etika cost and benefit, perusahaan harus mengungkapkan 
laporan keuangan walaupun beban yang digunakan dalam pengungkapan 
laporan keuangan tersebut besar, karena semakin tinggi tingkat materialitas yang 
diungkapkan oleh perusahaan dalam laporan keuangan, manfaat yang di 
dapatkan atas pengungkapan tersebut juga akan semakin besar bagi 
stakeholder. Etika cost and benefit ini meliputi pengungkapan atas laporan 
keuangan yang bersifat signifikan dan pengungkapan laporan keuangan secara 
detail walaupun biaya yang dikeluarkan perusahaan relatif besar. Menurut SAK 
(2009) tujuanya adalah untuk mencapai suatu keseimbangan yang tepat diantara 
berbagai karakteristik untuk memenuhi tujuan laporan keuangan. 
 
3. Responsibility (Tanggung Jawab dalam Penyajian Laporan 
Keuangan yang Informatif bagi Penggunanya) 
Responsibility adalah tanggung jawab yang harus dimiliki oleh manajer. Hal 
ini dapat dilihat dari sikap profesionalisme manajer dalam menyusun laporan 
keuangan. Responsibility mengharuskan pihak manajemen  bertanggung jawab 
atas apa yang dilaporkan dalam laporan keuangan artinya pihak manajemen 
harus membuat laporan itu sesuai dengan kenyataan sebenarnya sehingga 
laporan keuangan itu memberikan informasi yang dapat dipercaya bagi 
penggunanya. Indikator etika responsibility adalah profesionalisme akuntan 
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dalam menyusun laporan keuangan, dan penyajian laporan keuangan yang 
sesuai dengan kenyataan. 
 
4.  Misstate (Kecenderungan terhadap Salah Saji) 
Laporan keuangan suatu perusahaan harus terhindar dari salah saji yang 
disengaja agar tidak menimbulkan kesalahan bagi pihak manajemen dalam 
pengambilan keputusan baik itu yang bersifat krusial maupun tidak. Manajer 
dilarang melakukan salah saji secara sengaja dengan berbagai alasan, karena 
laporan keuangan tersebut tidak akan mencerminkan kondisi perusahaan yang 
sebenarnya. Kejujuran seorang akuntan sangat dibutuhkan dalam menyusun 
laporan keuangan. Menurut Irawati Adwa (2012) menyatakan bahwa kejujuran 
dianggap sebagai netralitas dalam penyusunan laporan keuangan. Indikator 
dalam etika misstate tersebut adalah laporan keuangan harus terhindar dari 
salah saji yang disengaja dan terhindar dari salah saji yang tidak disengaja. 
 
2.4.3 Etika Profesi Akuntansi 
Dalam menjalankan profesinya, seorang akuntan diatur oleh suatu kode etik 
akuntan. Kode etik Ikatan Akuntansi Indonesia merupakan norma perilaku yang 
mengatur hubungan antara akuntan dengan para klien, antara akuntan dengan 
sejawatnya dan antara profesi dan masyarakat. Delapan prinsip etikan profesi 
dalam akuntansi menurut Mulyadi (2001: 53) adalah sebagai berikut: 
1. Tanggung Jawab profesi 
Dalam melaksanakan tanggung jawabnya sebagai profesional, setiap 
anggota harus senantiasa menggunakan pertimbangan moral dan profesional 
dalam semua kegiatan yang dilakukannya. Sebagai profesional, anggota 
mempunyai peran penting dalam masyarakat. Sejalan dengan peran tersebut, 
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anggota mempunyai tanggung jawab kepada semua pemakai jasa profesional 
mereka. Anggota juga harus selalu bertanggungjawab untuk bekerja sama 
dengan sesama anggota untuk mengembangkan profesi akuntansi, memelihara 
kepercayaan masyarakat dan menjalankan tanggung jawab profesi dalam 
mengatur dirinya sendiri. 
 
2. Kepentingan Publik 
Setiap anggota berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan menunjukan 
komitmen atas profesionalisme. Satu ciri utama dari suatu profesi adalah 
penerimaan tanggung jawab kepada publik. Profesi akuntan memegang peran 
penting di masyarakat, dimana publik dari profesi akuntan yang terdiri dari klien, 
pemberi kredit, pemerintah, pemberi kerja, pegawai, investor, dunia bisnis dan 
keuangan, dan pihak lainnya bergantung kepada obyektivitas dan integritas 
akuntan dalam memelihara berjalannya fungsi bisnis secara tertib.  
 
3. Integritas 
Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari timbulnya 
pengakuan profesional. Integritas merupakan kualitas yang melandasi 
kepercayaan publik dan merupakan patokan (benchmark) bagi anggota dalam 
menguji keputusan yang diambilnya. Integritas mengharuskan seorang anggota 
untuk bersikap jujur dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia 
penerima jasa. Pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh 
keuntungan pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja 
dan perbedaan pendapat yang jujur, tetapi tidak menerima kecurangan atau 
peniadaan prinsip. 
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4. Obyektivitas 
Setiap anggota harus menjaga obyektivitasnya dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesionalnya. Obyektivitasnya 
adalah suatu kualitas yang memberikan nilai atas jasa yang diberikan anggota. 
Prinsip obyektivitas mengharuskan anggota bersikap adil, tidak memihak, jujur 
secara intelektual, tidak berprasangka atau bias, serta bebas dari benturan 
kepentingan atau dibawah pengaruh pihak lain. Anggota bekerja dalam berbagai 
kapasitas yang berbeda dan harus menunjukkan obyektivitas mereka dalam 
berbagai situasi. Anggota dalam praktek publik memberikan jasa atestasi, 
perpajakan, serta konsultasi manajemen. Anggota yang lain menyiapkan laporan 
keuangan sebagai seorang bawahan, melakukan jasa audit internal dan bekerja 
dalam kapasitas keuangan dan manajemennya di industri, pendidikan, dan 
pemerintah. Mereka juga mendidik dan melatih orang orang yang ingin masuk 
kedalam profesi. Apapun jasa dan kapasitasnya, anggota harus melindungi 
integritas pekerjaannya dan memelihara obyektivitas. 
 
5. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya dengan berhati-
hati, kompetensi dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan ketrampilan profesional pada tingkat yang 
diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau pemberi kerja memperoleh 
manfaat dari jasa profesional dan teknik yang paling mutakhir. Hal ini 
mengandung arti bahwa anggota mempunyai kewajiban untuk melaksanakan 
jasa profesional dengan sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuannya, demi 
kepentingan pengguna jasa dan konsisten dengan tanggung jawab profesi 
kepada publik. Kompetensi diperoleh melalui pendidikan dan pengalaman. 
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Anggota seharusnya tidak menggambarkan dirinya memiliki keahlian atau 
pengalaman yang tidak mereka miliki. Kompetensi menunjukkan terdapatnya 
pencapaian dan pemeliharaan suatu tingkat pemahaman dan pengetahuan yang 
memungkinkan seorang anggota untuk memberikan jasa dengan kemudahan 
dan kecerdikan. Dalam hal penugasan profesional melebihi kompetensi anggota 
atau perusahaan, anggota wajib melakukan konsultasi atau menyerahkan klien 
kepada pihak lain yang lebih kompeten. Setiap anggota bertanggung jawab 
untuk menentukan kompetensi masing masing atau menilai apakah pendidikan, 
pedoman dan pertimbangan yang diperlukan memadai untuk bertanggung jawab 
yang harus dipenuhinya. 
 
6. Kerahasiaan 
Setiap anggota harus menghormati kerahasiaan informasi yang diperoleh 
selama melakukan jasa profesional dan tidak boleh memakai atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila ada hak atau 
kewajiban profesional atau hukum untuk mengungkapkannya. Kepentingan 
umum dan profesi menuntut bahwa standar profesi yang berhubungan dengan 
kerahasiaan didefinisikan bahwa terdapat panduan mengenai sifat-sifat dan luas 
kewajiban kerahasiaan serta mengenai berbagai keadaan di mana informasi 
yang diperoleh selama melakukan jasa profesional dapat atau perlu 
diungkapkan. Anggota mempunyai kewajiban untuk menghormati kerahasiaan 
informasi tentang klien atau pemberi kerja yang diperoleh melalui jasa 
profesional yang diberikannya.  
 
7. Perilaku Profesional 
Setiap anggota harus berperilaku yang konsisten dengan reputasi profesi 
yang baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi. Kewajiban 
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untuk menjauhi tingkah laku yang dapat mendiskreditkan profesi harus dipenuhi 
oleh anggota sebagai perwujudan tanggung jawabnya kepada penerima jasa, 
pihak ketiga, anggota yang lain, staf, pemberi kerja dan masyarakat umum. 
 
8. Standar Teknis 
Setiap anggota harus melaksanakan jasa profesionalnya sesuai dengan 
standar teknis dan standar profesional yang relevan. Sesuai dengan keahliannya 
dan dengan berhati-hati, anggota mempunyai kewajiban untuk melaksanakan 
penugasan dari penerima jasa selama penugasan tersebut sejalan dengan 
prinsip integritas dan obyektivitas. Standar teknis dan standar professional yang 
harus ditaati anggota adalah standar yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntan 
Indonesia.  
 
2.4.4 Muatan Etika dalam Pengajaran Akuntansi 
Memasukkan aspek etika langsung pada mata kuliah akuntansi keuangan 
akan sangat membantu mahasiswa untuk mempertajam moral percepcion dan 
moral judgment dari topik-topik yang dibahas. Banyak contoh kasus etika yang 
disajikan dalam text book dapat digunakan sebagai bahan diskusi, disamping itu 
juga dibahas kasus dalam kontak Indonesia. Menurut Loes (1989) dalam penelitian 
Bayu Hardianthi (2009) mengungkapkan bahwa sebagian besar jurusan akuntansi 
menyajikan materi pengajaran etika sebagai bagian dari setiap mata kulia akuntansi, 
bukan sebagai mata kuliah tersendiri atau terpisah. Konsekuensi jika etika 
digabungkan dalam mata kuliah akuntansi maka dosen juga dituntut untuk 
menguasai materi akuntansi dan sekaligus materi etika. Tujuan pendidikan etika 
secara umum menurut Donald dan Donleavy (1995) dalam penelitian Bayu 
Hardinati (2009) adalah tidak untuk mengubah cara mahasiswa menganggap 
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bagaimana seharusnya mereka bertindak dalam situasi tertentu. Tujuan yang 
lebih layak adalah membuat mahasiswa telah menyadari etika dan sosial dalam 
setiap pengambilan keputusan bisnis mereka, sehingga diharapkan dimensi ini 
akan menjadi komponen dalam proses pengambilan keputusan mereka kelak. 
 
2.5 Laporan Keuangan 
2.5.1 Pengertian Laporan Keuagan 
Laporan keuangan menurut SAK (2009) adalah suatu penyajian terstruktur 
dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Laporan keuangan secara 
umum merupakan bagian dari pelaporan keuangan. Laporan keuangan merupakan 
sarana pengkomunikasian informasi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak 
pengguna informasi laporan keuangan. Laporan keuangan bertujuan untuk 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian 
besar pemakai didalam pengambilan keputusan. Selain itu laporan keuangan juga 
merupakan hasil akhir dari proses akuntansi. 
Informasi yang dikomunikasikan oleh perusahaan kepada pihak eksternal 
menurut Kieso (2007:41) berbentuk statement yang didalamnya mencakup laporan 
keuangan dan informasi lain yang berhubungan secara langsung ataupun secara 
tidak langsung terhadap informasi yang disediakan sistem akuntansi atau disebut 
dengan financial reporting yang bertujuan memberikan pemakaian dasar pemilihan 
diantara berbagai alternatif pengguna sumber daya yang terbatas. 
Definisi laporan keuangan yang dikemukakan oleh IAI (2007:1) dalam 
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan, adalah:  
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“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan 
keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan 
perubahan posisi keuangan (yang dapat disajikan dalam beberapa cara, misalnya 
sebagai pelaporan arus arus kas atau lampiran arus dana), catatan dan laporan lain 
serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan, 
disamping itu juga termasuk skedul dan informasi tambahan yang berkaitan dengan 
laporan tersebut, misalnya informasi keuangan segmen industri dan geografis serta 
pengungkapan pengaruh perubahan harga”. 
Sedangkan menurut Kieso (2007) Laporan keuangan adalah: 
“Pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-pihak di luar 
korporasi. Laporan keungan (financial statements) yang sering disajikan adalah (1) 
neraca, (2) laporan laba-rugi. (3) laporan arus kas, dan (4) laporan ekuitas pemilik 
atau pemegang saham. Selain itu, catatan atas lapora keuangan atau 
pengungkapan juga merupakan bagian integral dari setiap laporan keuangan”. 
Laporan keuangan suatu perusahaan menunjukkan posisi sumberdaya yang 
dimiliki oleh perusahaan/badan usaha selama suatu periode tertentu. Laporan 
keuangan juga menunjukkan posisi sumber daya yang dimiliki oleh 
perusahaan/badan usaha selama suatu periode tertentu. Dan menunjukkan kinerja 
keuangan perusahaan/badan usaha dalam menghasilkan pendapatan, yang pada 
gilirannya akan memberikan laba (return) untuk suatu periode tertentu. 
 
2.5.2 Tujuan Laporan Keuangan 
PSAK No. 1 (2009) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan untuk 
tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan 
arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna 
laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan 
pertanggungjawaban manajemen atas pengguna sumber-sumber daya yang 
dipercayakan kepada manajemen. Laporan keuangan juga bertujuan untuk 
memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai posisi keuangan 
perusahaan pada suatu saat tertentu.  
Tujuan laporan keuangan menurut IAI (2007) adalah: 
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“Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pengguna dalam keputusan ekonomi. Selain itu, laporan keuangan 
menunjukkan pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya 
yang dipercayakan kepada mereka. Laporan keuangan dapat bermanfaat bagi 
semua pihak yaitu investor atau penanaman modal, kreditor, pemerintah 
(khususnya instansi pajak), dan pihak-pihak lain yang berkepentingan (karyawan, 
pelanggan, masyarakat)”. 
Pentingnya tujuan laporan keuangan berdasarkan dari pengertian-pengertian 
diatas yang terlihat dari sisi pengguna laporan keuangan, maka dalam proses 
penyajian tersebut harus mengandung etika-etika yang didasarkan pada Standar 
Akuntansi Keuangan dan juga Kode Etik Profesi Akuntansi. Apabila hal ini 
dilakukan mungkin akan dapat mengurangi area konflik antara penyajian dan 
pengguna laporan keuangan. 
 
2.5.3 Bentuk Laporan Keungan.  
Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan pada umumnya terdiri 
dari beberapa bentuk, yaitu: 
 
1. Neraca  
Neraca adalah suatu laporan yang sistematis tentang aktiva (assets), 
hutang (liabilitis), dan modal sendiri (owner’s equity) dari suatu perusahaan pada 
tanggal tertentu, biasanya pada akhir bulan, akhir triwulan, atau akhir tahun. 
Unsur-unsur Neraca, terdiri dari tiga kelompok perkiraan, yaitu : 
 
a. Aktiva (Assets) 
Aktiva merupakan sumber-sumber ekonomi perusahaan, baik berupa uang, 
barang dan hak-hak yang dijamin oleh udang-undang atau pihak-pihak tertentu 
yang timbul dari transaksi dan peristiwa masa lalu. Termasuk juga biaya-biaya 
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yang belum dibebankan dalam periode yang bersangkutan, tetapi akan 
dibebankan pada periode-periode yang akan datang.  
b. Kewajiban (liabilities) 
Kewajiban adalah pengorbanan manfaat ekonomis yang akan timbul di 
masa  yang  akan  datang  yang  disebabkan  oleh  kewajiban-kewajiban  disaat 
sekarang dari suatu badan usaha yang akan dipenuhi dengan mentransfer aktiva 
atau memberikan jasa kepada badan usaha lain dimasa datang sebagai akibat 
dari transaksi-transaksi yang sudah lalu. Kewajiban dapat dikelompokkan dalam 
2 bagian yaitu: kewajiban lancar (current liabilities) dan kewajiban jangka panjang 
(long term liabilities) 
c. Modal / Ekuitas (owner’s equity) 
Standar akuntansi keuangan ekuitas didefinisikan sebagai hak pemilik 
dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada, dan 
dengan demikian tidak merupakan ukuran nilai jual perusahaan tersebut”. 
Struktur kepemilikan dalam perusahaan industri adalah modal saham, 
pemasukan modal (tambahan modal disetor) dan laba ditahan. 
 
2. Laporan Laba Rugi (Income Statement) 
Laporan laba-rugi merupakan suatu laporan yang menggambarkan secara 
sistematis tentang penghasilan, biaya, rugi-laba yang diperoleh perusahaan 
selama periode tertentu. Laporan ini menunjukkan pendapatan dari penjualan, 
dan laba yang diterima oleh perusahaan selama periode tertentu. Bentuk 
penyajian laporan laba rugi dalam ada 2 yaitu: single step dan multiple step. 
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3. Laporan Arus Kas (Statement of Owner’s Equity) 
Laporan   arus   kas   merupakan   laporan   yang   memberikan informasi 
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas selama periode tertentu atau 
laporan yang menggambarkan arus masuk dan arus keluar kas atau setara 
dengan kas pada suatu periode tertentu. Yang dimaksud dengan setara kas 
adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan dengan cepat 
dapat disajikan dalam bentuk kas tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang 
signifikan. 
 
4. Catatan atas Laporan Keuangan (Notes to the Financial Statement) 
Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang terpadu/integral 
dari  penyajian laporan keuangan formal. Catatan ini penting untuk menjelaskan 
data keuangan pokok dan harus disiapkan dan dibaca dengan seksama. Catatan 
lazimnya digunakan untuk memberikan informasi tambahan mengenai pos-pos 
neraca, perhitungan rugi laba yang tidak dapat ditunjukkan dengan jelas, dengan 
tanda kurung atau lainnya, secara langsung pada laporan. 
 
2.6 Tinjauan Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan persepsi mahasiswa 
akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan yang diantaranya dikutip 
dari beberapa sumber penelitian tersebut antara lain : 
Hasil penelitian Yulianti & Fitriani (2005) yang berjudul “Perbedaan 
Persepsi Mahasiswa Akuntansi dalam Etika Penyusunan Laporan 
Keuangan”, menunjukkan bahwa mahasiswa akuntansi tingkat akhir 
lebih menolak manajemen laba dibandingkan mahasiswa baru (tingkat satu). 
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Hasil ini sesuai dengan pendidikan akuntansi yang telah mereka terima yang 
mengajarkan untuk memberikan prioritas yang lebih tinggi pada kebutuhan 
pengguna laporan keuangan. Mahasiswa akuntansi secara keseluruhan juga 
lebih menolak manajeman laba dibandingkan mahasiswa jurusan non akuntansi. 
Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan akuntansi secara spesifik mengajarkan 
mengenai sikap terhadap manajemen laba. Apabila diperbandingkan antar 
program studi, mahasiswa program S1 Reguler memiliki sikap yang lebih 
menolak manajemen laba dibandingkan program studi lainnya, hal ini 
kemungkinan disebabkan perbedaan muatan manajemen laba dalam kurikulum 
masing-masing program studi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bayu Hardianthi Fitriani (2009) yang 
berjudul ”Persepsi Dosen dan Mahasiswa Akuntansi Terhadap Etika Penyusun 
Laporan Keuangan” menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan mengenai etika 
penyusunan laporan keuangan antara dosen laki-laki dan perempuan, serta tidak 
ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi laki-laki dengan 
mahasiswa akuntansi perempuan. Tidak adanya perbedaan persepsi antara 
mahasiswa laki-laki dan perempuan di karenakan mahasiswa laki-laki dan 
perempuan memperoleh ilmu yang sama didalam mengikuti perkuliahan dan 
menempuh mata kuliah yang sama dan kesempatan menambah wawasan yang 
sama. 
Hasil penelitian yang dilakukan Amir Mahmud (2008) yang berjudul 
“Persepsi Mahasiswa Akuntansi Mengenai Etika Penyusunan Laporan 
Keuangan” menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi mahasiswa 
mengenai etika penyusunan laporan keuangan antara mahasiswa tingkat atas 
dengan mahaiswa tingkat bawah. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 
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kurikulum pendidikan akuntansi belum efektif menanamkan nilai-nilai etika kepada 
mahasiswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Irawati Adhwa (2012) yang berjudul 
“Perbedaan Persepsi Mahasiswa Akuntansi dan Karyawan bagian Akuntansi 
tentang Etika Penyusunan Laporan Keuangan” menyatakan bahwa hasil 
penelitian secara keseluruhan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan persepsi 
antara mahsiswa akuntansi dan karyawan bagian akuntansi tentang etika 
penyusunan laporan keuangan. Adanya perbedaan persepsi antara mahasiswa 
akuntansi dengan karyawan bagian akuntansi dipengaruhi faktor perbedaan 
pandangan antara praktisi dengan akademisi terhadap etika penyusunan laporan 
keuangan. Akuntan sebagai pelaksana praktis tentunya banyak mengharapkan 
adanya kelonggaran dalam penerapan etika-etika dalam menyusun laporan 
keuangan, karena hal ini akan berpengaruh terhadap keuangan perusahaan. 
Para akuntan juga memiliki dorongan dari pihak-pihak internal dan eksternal 
dalam menyusun sebuah laporan keuangan, agar tidak berdampak negatif bagi 
perusahaan, yang akhirnya akan mengakibatkan kurangnya Investor yang 
menanamkan dananya pada perusahaan. Sebaliknya mahasiswa akuntansi 
sebagai akademisi tentunya memiliki pemikiran yang masih mengutamakan 
etika-etika dalam menyusun laporan keuangan, hal ini dikarenakan mahasiswa 
akuntansi dapat berfikir secara positif, dimana tidak terdapat tekanan dari pihak-
pihak eksternal atas keputusanya dalam menggunakan etika-etika penyusunan 
laporan keuangan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ardhana Reswari (2011) yang berjudul 
“Persepsi Mahasiswa Akuntansi Dipandang dari Segi Gender terhadap Etika 
Bisnis” menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
persepsi mahasiswa tingkat awal dan mahasiswa tingkat akhir terhadap etika 
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bisnis. Dipandang dari segi gender, hasil penelitin ini membuktikan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi mahasiswa (pria) dan 
mahaiswa (wanita). Meskipun mahasiswa tingkat awal belum mendapatkan mata 
kuliah etika sedangkan mahasiswa tingkat akhir telah menempuh mata kulia 
etika. Mahaiswa tingkat awal dan akhir masih berada pada tahap proses 
pembelajaran dan pemahaman yang lebih pada etika. Hal tersebut juga 
dipengaruhi berbagai faktor seperti tingkat pengetahuan yang diperoleh 
mahasiswa dan tingkat pemahaman mahasiswa terhadap integritas etika dalam 
berbagai mata kuliah akuntansi. Mata kuliah yang telah diperoleh mahasiswa 
belum cukup untuk memiliki persepsi yang baik sebab ilmu etika perlu 
diseimbangkan dengan ilmu akuntansi lainnya. Mata kulia etika dapat 
memberikan nilai tambah mahasiswa untuk memahami dan memiliki landasan 
etika yang baik. 
Hasil penelitian yang dilakukaan oleh Devi Julianawati (2010) yang berjudul 
“Persepsi Mahasiswa Akuntansi Tehadap Etika Penyusunan Laporan Keuangan” 
mengatakan bahwa persepsi mahasiswa pria dan wanita (berdasarkan gender) 
dan mahasiswa yang belum mengambil mata kulia pendidikan etika adalah baik 
atau buruk, karena pada dasarnya semua profesi memerlukan etika yang baik 
dalam menjalankan profesinya tidak terkecuali pada pendidikan akuntansi yang 
mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi calon akuntan yang berjasa dalam 
penyediaan informasi laporan keuangan kepada pihak publik. 
 
2.7  Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan teori-teori yang telah 
dikemukakan, maka kerangka pemikiran dari penelitian adalah sebagai berikut:  
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Gambar 2.1  
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.8  Pengembangan Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah dan uraian teoritis, maka dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H0: Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara persepsi akuntan 
dan mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan 
keuangan. 
Ha: Tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara persepsi 
akuntan dan mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan 
laporan keuangan. 
PERSEPSI  AKUNTAN PERSEPSI 
MAHASISWA 
ETIKA PENYUSUNAN 
LAPORAN KEUNGAN: 
1. Disclosure 
2. Cost and Benefit 
3. Responsibility 
4. Misstate 
 
HIPOTESIS 
SAMA BEDA 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Rencana Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan pada bab 1, maka 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Komparatif yaitu 
membandingkan antara satu obyek atau faktor dengan objek atau faktor lain.  
Tabel 3.1 
Rancangan penelitian 
Kelompok 
Variabel 
Etika Penyusunan Laporan Keuangan 
D C R M 
M1 M1d M1c M1r M1m 
M2 M1d M1c M1r M1m 
Sumber = hasil olah sendiri 
Keterangan: 
M1  : Akuntan 
M2  : Mahasiswa Akuntansi 
d  : Disclosure 
c  : Cost And Benefit 
r  : Responsibility 
m  : Misstate 
 
3.2 Objek Penelitian 
Objek penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah para akuntan 
yang berada di Kota Makassar (baik yang bekerja di bidang pekerjaan akuntan 
publik, yang bekerja pada perusahaan atau akuntan intern, akuntan yang bekerja 
di pemerintahan, maupun akuntan sebagai pendidik). Selain akuntan, penelitian 
juga dilakukan kepada mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin. 
Mahasiswa Jurusan Akuntansi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Jurusan 
Akuntansi Strata 1 tingkat akhir yang telah atau sedang menempu mata kuliah 
pendidikan etika. 
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3.3 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi  
Populasi penelitian ini adalah para akuntan (baik akuntan publik, akuntan 
manajemen, akuntan pemerintah, maupun akuntan pendidik) yang berada di kota 
Makassar dan mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Hasanuddin 
(mahasiswa Jurusan Akuntansi Strata 1 tingkat akhir yang telah atau sedang 
menempu mata kuliah pendidikan etika). 
3.3.2 Sampel  
Sekiranya populasi tersebut terlalu banyak jumlahnya, maka 
digunakan sampling. Sampling atau sampel berarti contoh, yaitu sebagian 
dari seluruh individu yang menjadi objek penelitian. Sampel terdiri atas 
sejumlah anggota yang dipilih dari populasi. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini akan menggunakan metode purposive sampling yaitu 
pengambilan sampel yang bersifat tidak acak, dimana sampel dipilih 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
Kriteria responden untuk akuntan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Seluruh profesi akuntan, baik yang bekerja sebagai akuntan publik, 
akuntan intern, akuntan yang bekerja di pemerintahan, maupun 
akuntan sebagai pendidik yang berada di kota Makassar.  
b. Telah terdaftar pada Departemen Keuangan dan mempunyai nomor 
register sebagai akuntan yang resmi.  
Kriteria responden untuk mahasiswa akuntansi dalam penelitian adalah 
sebagai berikut : 
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a. Masih tercatat sebagai mahasiswa jurusan akuntansi strata 1 tingkat 
akhir. 
b. Telah menempuh atau sedang menempuhmata kuliah pendidikan etika. 
Banyaknya jumlah populasi akuntan dan mahasiswa Jurusan Akuntansi, 
maka dalam menentukan jumlah sampel yang akan digunakan peneliti 
menggunakan pedoman kasar (rules of thumb) yang dikemukakan oleh Roscoe 
dalam Rini Sulastri (2009), yaitu:  
a. Jumlah sampel yang tepat untuk penelitian adalah 30<n<500.  
b. Jika sampel terbagi dalam beberapa subsampel, maka jumlah sampel 
minimum untuk tiap subsampel adalah 30.  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menetapkan jumlah sampel 
sebanyak 160 eksemplar yang disebar dengan komposisi sebagai berikut:  
 Akuntan    : 80 responden.  
Mahasiswa Jurusan Akuntansi  : 80 responden.  
 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:  
a. Data kualitatif, yaitu data non angka yang sifatnya deskriptif dalam 
bentuk informasi tulisan (kuesioner) yang diperoleh dari 
mahasiswa-mahasiswa akuntansi dan akuntan yang berkompeten 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini.  
b. Data kuantitatif, yaitu data yang telah diolah darijawaban 
kuesioner yang telah dibagikan kepada responden yang penulis 
anggap berkompeten.  
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3.4.2 Sumber Data 
Untuk melengkapi data yang digunakan, maka penulis memperoleh data 
yang bersumber dari: 
1. Data primer yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 
perseorangan seperti hasil pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 
peneliti. 
2. Data sekunder, yaitu data yang secara tidak langsung 
berhubungandengan responden yang diselidiki dan merupakan 
pendukung bagi penelitian yang dilakukan. Data sekunder penelitian ini 
diperoleh dengan menggunakan metode tinjauan kepustakaan (library 
research) dan mengakses website maupun situs-situs. 
 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
 Berdasarkan variabel yang terdapat dalam penelitian ini, definisi 
operasional yang digunakan yaitu:  
a. Etika Penyusunan Laporan Keuangan  
 Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat 
digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan 
data atau aktivitas perusahaan tersebut. Penyusunan laporan keuangan yang 
sesuai dengan etika harus didasarkan pada peraturan akuntansi yang ada dan 
yang terdapat di SAK (Standar Akuntansi Keuangan) yang dibagi kedalam 4 
sub variabel yaitu: 
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1) Dsclosure yaitu laporan keuangan harus dapat menyediakan 
informasi mengenai perusahaan dan operasinya kepada pihak yang 
berkepentingan sebagai basis dalam pengambilan keputusan yang 
disajikan secara bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan masalah 
yang tercakup. 
2) Cost and benefit yaitu laporan keuangan harus mengungkapkan 
informasi keuangan yang bersifat signifikan dan pengungkapan 
laporan keuangan secara detail walaupun biaya yang dikeluarkan 
perusahaan relatif besar . 
3)  Responsibility yaitu laporan keuangan harus dapat 
dipertanggungjawabkan oleh pihak menejemen sehingga dapat 
digunakan oleh pengguna laporan keuangan . 
4) Misstate yaitu laporan keuangan suatu perusahaan harus terhindar 
dari salah saji yang disengaja agar tidak menimbulkan kesalahan bagi 
pihak manajemen dalam pengambilan keputusan baik itu yang 
bersifat krusial maupun tidak 
b. Persepsi  
 Persepsi merupakan proses untuk memahami lingkungannya meliputi 
objek, orang, dan symbol atau tanda yang melibatkan proses kongnitif 
(pengenalan). Penelitian ini akan melihat persepsiakuntan dan mahasiswa 
akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan sehingga akan terlihat 
persamaan dan perbedaannya dan faktor-faktor yang mempengaruhi.  
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan melalui penelitian perpustakaan (library 
research) dan penelitian lapangan (field research).  
a. Penelitian pustaka (library research) dengan cara melakukan peninjauan 
pustaka dari berbagai literatur karya ilmiah, majalah, dan buku-buku yang 
menyangkut teori-teori yang relevan dengan masalah yang dibahas.  
b. Penelitian lapangan (field research) dengan cara peninjauan langsung 
pada objek penelitian untuk mendapatkan informasi dengan membagikan 
kuesioner. Kuesioner merupakan suatu pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan atau pernyataan 
kepada responden dengan harapan memberikan respons atas daftar 
pertanyaan tersebut. Kuesioner yang diajukan kepada responden berupa 
daftar pertanyaan tertutup (closed question), yaitu pertanyaan yang dibuat 
sedemikian rupa sehingga responden dibatasi untuk membuat pilihan 
diantara serangkaian alternatif saja.  
c. Mengakses website dan situs-situsuntuk memperoleh informasi 
sehubungan dengan masalah dalam penelitian.  
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang digunakan 
oleh Yulianti & Fitriani (2005) dan kuesioner Bayu Hardianti (2009). Responden 
akan diminta untuk mengisi pernyataan dalam kuesioner tersebut dengan 
maksud untuk memperoleh data mentah dari responden kemudian data 
tersebut dianalisis. Pengukuran variabel menggunakan skala interval. Diukur 
dengan menggunakan skala likert 5 point, mulai dari sangat tidak setuju (skala 
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1) sampai dengan sangat setuju (skala 5). Terdiri dari 15 pertanyaan yang 
harus dijawab oleh responden.  
Tabel 3.3 
Bobot Penelitian Berdasarkan Skala Likert 
 
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Ragu-ragu Setuju (S) Sangat 
Setuju (SS) 
1 2 3 4 5 
 
Kuesioner dalam penelitian ini akan menggunakan 15 pertanyaan mengenai 
etika penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari 4 sub variabel yaitu 
disclosure, cost and benefit, responsibility dan misstate. Operasional penyebaran 
kuesioner yaitu dengan mendistribusikan secara langsung kepada akuntan dan 
mahasiswa akuntansi yang menjadi sampel penelitian. 
Tabel 3.4 
Pengelompokkan Item Pertanyaan 
Variabel 
Pebelitian  
Sub variable Indikator No. 
soal 
Etika 
Penyusunan 
laporan 
keuangan 
Sikap terhadap 
pengungkapan informasi 
yang sensitive (disclousure) 
1. Penyediaan informasi yang 
cukup 
2. Publikasi 
menyeluruh  laporan 
keuangan  
 
No. 1 
No. 2 
No. 3 
No. 4 
Sikap terhadap Biaya dan 
Manfaat (cost anf benefit) 
1. Pengungkpan atas laporan 
keuangan yang bersifat 
signifikan 
2. Pengisi  laporan keuangan 
secara detail 
 
No. 5 
No. 6 
No. 7 
No. 8 
Sikap terhadap tanggung 
jawab manajer 
(responsibility) 
1. Profesionalisme Akuntan 
dalam menyusun laporan 
keuangan 
2. Penyajian laporan keuangan 
yang sesuai dengan 
kenyataan  
 
No. 9 
No. 10 
No. 11 
Sikap terhadap Salah saji 
(misstate). 
1. Terhindar dari salah saji 
yang disengaja 
2. Terhindar dari kesalahan 
yang tidak disengaja 
 
No. 12 
No. 13 
No. 14 
No. 15 
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3.8 Pengujian Kualitas Data  
3.8.1 Uji Validitas 
Validitas menunjukkan tingkat kemampuan suatu instrumen untuk 
mengungkapkan sesuatu yang menjadi obyek pengukuran yang dilakukan 
dengan instrumen penelitian tersebut. Jika suatu item dikatakan tidak valid, maka 
item pertanyaan tersebut tidak dapat digunakan dalam uji-uji selanjutnya. Alat 
ukur haruslah memiliki akurasi yang baik dan untuk mencapai tingkat validitas 
instrumen penelitian maka alat ukur yang digunakan dalam instrumen juga harus 
memiliki tingkat validitas yang baik. Instrumen dikatakan valid apabila probabilitas 
(p) pada masing-masing butir pertanyaan lebih besar atau sama dengan 0,361. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk 
(construct validity) yaitu dengan mengkorelasikan skor tiap-tiap item dengan skor 
total. Tekhnik korelasi yang digunakan adalah Pearson,s Product Moment untuk 
pengujian dua sisi yang terdapat pada program computer SPSS 20.0 For 
Windows. 
 
3.8.2 Uji Realibilitas  
Setelah dapat ditentukan bahwa kuesioner yang dibuat dalam penelitian 
valid, kemudian dilanjutkan dengan uji realibilitas yang hanya dapat dilakukan 
pada pertanyaan-pertanyaan yang sudah memiliki validitas. Kegunaannya adalah 
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Reliabilitas 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat diukur. Dasar pengambilan 
keputusan apakah suatu item atau variabel tersebut reliable atau tidak adalah a 
lebih besar atau sama dengan 0,6. Jika nilai a lebih besar sama dengan 0,600 
maka item pertanyaan tersebut dikatakan reliable dan begitu sebaliknya jika nilai 
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a kurang dari 0,6 maka item pertanyaan tersebut dikatakan tidak reliable. Dalam 
hal ini, untuk mengetahui nilai reliabilitas, maka peneliti menggunakan Pengujian 
Reliabilitas dianalisis dengan menggunakan teknik dari Cronbach yaitu Cronbach 
Alpa yang terdapat pada program computer SPSS20.0 For Window. 
 
3.9 Pengujian Hipotesis 
Analisis utama adalah pengujian hipotesis. Untuk menguji hipotesisi dalam 
penelitian perbandingan persepsi akuntan dan mahasiswa akuntansi digunakan 
alat uji statistic Independent t Test dengan menggunakan bantuan Statistical 
Packages for Social Science (SPSS). Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk 
mengetahui beda rata-rata persepsi tentang etika penyusunan laporan keuangan 
masing-masing kelompok. 
Dasar pengambilan keputusan adalah jika probabilitas lebih besar dari 0,05 
maka H0 ditolak, artinya tidak ada perbedaan signifikan antara kelompok sampel. 
Sebaliknya jika probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka H0 diterima, artinya 
terdapat perbedaan signifikan antara kelompok sampel. Langkah-langkah 
menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0:      Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan dengan 
mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan 
Ha:      Tidak terdapat perbedaan persepsi antara akuntan dan mahasiswa 
akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan 
Ada dua tahap analisis yang digunakan dalam uji beda yaitu: 
1) Menguji apakah asumsi variance populasi kedua sampel tersebut 
sama ataukah berbeda dengan melihat nilai levene test. 
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2) Melihat nilai t-test untuk menentukan apakah terdapat perbedaan 
nilai rata-rata secara signifikan. Pengambilan keputusan 
berdasarkan: 
a.  Jika probabilitas sig (2-tailed) < 0,05, maka H0 diterima 
b.  Jika probabilitas sig (2-tailed) > 0,05, maka H0 ditolak 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Deskripsi Sampel Penelitian 
Penelitian ini menganalisis mengenai perbandingan persepsi terhadap 
etika penyusunan laporan keuangan oleh akuntan dan mahasiswa akuntansi. 
Responden yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa jurusan akuntansi yaitu mahasiswa S1 tingkat akhir yang masih aktif 
kuliah atau masih terdaftar di Universitas Hasanuddin serta profesi akuntan yang 
telah terdaftar sebagai akuntan yang resmi dan bekerja di kota Makassar.  
4.1.1 Rincian Pengembalian Kuesioner 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field research), yaitu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara peninjauan langsung pada objek penelitian untuk 
mendapatkan informasi dengan membagikan kuesioner. Hasil penyebaran 
kuesioner untuk masing-masing sampel disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Rincian Kuesioner 
No  Kelompok 
Responden 
Kuesioner 
Disebar 
Kuesioner 
Kembali 
Tingkat 
Pengembalian 
Kuesioner 
Gugur 
Kuesioner 
Diolah 
1.  Akuntan  80 65 81,3% 1 68 
2.  Mahasiswa 
Akuntansi 
80 77 96,5 % 6 71 
Sumber : Data diolah sendiri 
Dari keseluruhan kuesioner yang kembali, tidak semuanya digunakan 
dalam tahap analisis. Setelah dilakukan proses penyuntingan, terdapat beberapa 
kuesioner yang gugur karena tidak lengkap atau tidak diisi. Dari jumlah 
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pengembalian ini, untuk kepentingan analisis perbedaan persepsi jumlah 
sampelnya adalah 139 responden.  
 
4.1.2 Deskripsi Responden 
Tabel 4.2 
Gambaran Umum Responden 
 
 Akuntan (n= 68) Mahasiswa Akuntansi(n= 
71) 
Profesi Akuntan 
a. Akuntansi publik 
b. Akuntan pemerintah 
c. Akuntan pendidik 
d. Akuntan manajemen 
 
21 (30,9%) 
19 (27,9%) 
12 (17,6%) 
16 (23,5%) 
 
- 
- 
- 
- 
Mahasiswa Akuntansi - 71 (100%) 
Jenis Kelamin 
a. Laki-Laki 
b. Perempuan 
 
31 (45,6%) 
37 (54,4%) 
 
29 (40,8%) 
42 (59,2%) 
Pendidikan : 
a. SMU 
b. S1 
c. S2 
d. S3 
 
 
39 (57,4%) 
26 (38,2%) 
3 (4,4%) 
 
71 (100%) 
 
Masa Kerja: 
a. 1 –5 tahun 
b. 6 – 10 tahun 
c. Lebih dari 10 tahun 
 
46 (67,6%) 
12 (17,7%) 
10 (14,7%) 
 
 
Sumber : Data Primer diolah, 2013 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari responden akuntan 
secara keseluruhan berjumlah 68 responden yang meliputi 21 (30,9%) 
responden berprofesi akuntan publik, 19 (27,9%) responden berprofesi sebagai 
akuntan pemerintahan, 12 (17,6%) berprofesi sebagai akuntan pendidik, dan 16 
(23,5%) responden berprofesi sebagai akuntan manajemen. Sedangkan, jumlah 
kesluruhan untuk mahasiswa jurusan akuntansi adalah 71 responden. 
Table diatas dapat diketahui yang berjenis kelamin laki-laki untuk sampel 
akuntan sebanyak 31 (45,6%) responden dan 37 (54,4%) responden berjenis 
kelamin perempuan. Sedangkan untuk sampel mahasiswa berjenis kelamin laki-
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laki berjumlah 29 (40,8%) respondendan yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 42 (59,2%) responden. Latar belakang pendidikan responden untuk 
akuntan dalam penelitian ini paling banyak adalah tingkatan Strata 1 (S1) 
sebanyak 39 (57,4%). 
4.2 Analisis Pendahuluan 
Uji instrumen digunakan untuk memastikan bahwa alat ukur yang 
digunakan yang berupa kuesioner tersebut sudah benar-benar mampu masing-
masing konsep yang digunakan. Uji kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji 
reliabilitas.  
 
4.2.1 Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat ukur 
dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Pengujian validitas 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan validitas konstruk dengan metode 
“Pearson Correlation”. Pengujian validitas selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini.  
Table 4.3 
Hasil Pengujian Validitas 
 
Variabel/Pertanyaan Pearson 
Correlation 
Sgnfk Keterangan  
Disclosure     
Pernyataan 1 .543
**
 .000 Valid 
Pernyataan 2 .661
**
 .000 Valid 
Pernyataan 3 .777
**
 .000 Valid 
Pernyataan 4 .697
**
 .000 Valid 
Cost and Benefit    
Pernyataan 5 .565
**
 .000 Valid 
Pernyataan 6 .559
**
 .000 Valid 
Pernyataan 7 .744
**
 .000 Valid 
Pernyataan 8 .512
**
 .000 Valid 
Responsibility     
Pernyataan 9 .778
**
 .000 Valid 
Pernyataan 10 .718
**
 .000 Valid 
Pernyataan 11 .388
**
 .000 Valid 
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Misstate    
Pernyataan 12 .600
**
 .000 Valid 
Pernyataan 13 .888
**
 .000 Valid 
Pernyataan 14 .878
**
 .000 Valid 
Pernyataan 15 .743
**
 .000 Valid 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
Sumber : Data Primer diolah, 2013 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian validitas menunjukkan korelasi 
positif pada level 0,01 dan 0,05 yang berarti bahwa pernyataan dalam kuesioner 
tersebut mampu mengungkapkan persepsi terhadap kode etik bagi akuntan dan 
mahasiswa akuntansi. Tabel tersebut menunjukkan bahwa semua pernyataan 
yang digunakan dinyatakan telah valid. 
 
4.2.2 Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana keandalan suatu alat 
pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Pengujian 
reliabilitas dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus Alpha. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan melihat hasil dari Cronbach’s Alpha Coefficient 
diatas 0,60 (mendekati angka satu), maka item-item dalam kuesioner semakin 
reliabel (konsisten). Hasil uji reliabilitas data untuk 15 pernyataan menunjukkan 
bahwa instrumen penelitian adalah reliabel dengan nilai alpha 0,787.  
Table 4.4 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.787 15 
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4.3 Analisis Pengujian Hipotesis 
Untuk menguji perbedaan dari variabel penelitian berdasarkan kelompok 
sampel Mahasiswa Jurusan Akuntansi dan Akuntan akandiuji dengan 
menggunakan uji beda (independent sample t-test). Hipotesis penelitian ini 
dinyatakan sebagai berikut : 
H0: Terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan dan 
mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan. 
Ha: Tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan 
dan mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan 
keuangan. 
 
1. Disclosure (Pengungkapan Laporan Keuangan) 
Faktor pertama yang diuji dalam penelitian ini adalah persepsi akuntan dan 
mahasiswa mengenai disclosure yaitu kecenderungan untuk mengungkapkan 
informasi dalam laporan keuangan. Faktor ini dibentuk oleh empat pertanyaan 
yang terdapat dalam pertanyaan 1 – 4. Jumlah skor total yang semakin tinggi 
menggambarkan kecenderungan yang lebih rendah untuk melakukan 
pengungkapan dalam laporan keuangan. 
 
 
 
 
 
48 
 
 
 
Table 4.5 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Diffe
renc
e 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
DISCLOSURE 
Equal 
variances 
assumed 
3.316 .071 -4.713 133 .000 -1.770 .375 -2.512 -1.027 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-4.675 124.810 .000 -1.770 .378 -2.519 -1.020 
Sumber: data primer yang diolah 
Hasil pengujian homogenitas varians dari kedua kelompok sampel 
diperoleh nilai F sebesar 3.316 dengan signifikansi sebesar 0.071. Nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa varians kedua 
sampel tersebut adalah homogen. Selanjutnya maka akan digunakan hasil 
pengujian dengan equal variance assumed yaitu diperoleh nilai t sebesar -4.713 
dengan signifikansi 0.000. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
maka berarti hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat perbedaan persepsi 
antara akuntan dan mahasiswa akuntansi mengenai disclosure.  
 
2. Cost and Benefit 
Faktor kedua yang diuji dalam penelitian ini adalah cost and benefit  yaitu 
persepsi akuntan dan mahasiswa mengenai beban perusahaan untuk melakukan 
pengungkapan. Faktor ini dibentuk oleh 4 pertanyaan yang terdapat dalam 
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pertanyaan 5 – 8. Jumlah skor total yang semakin tinggi menggambarkan 
persepsi yang lebih baik dalam memandang biaya yang timbul dari kewajiban 
pengungkapan informasi, atau dengan kata lain memandang pengungkapan 
bukan sebagai beban, melainkan sebagai suatu keharusan. 
Table 4.6 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Diffe
renc
e 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
COSTANDBEN
EFIT 
Equal 
variances 
assumed 
.007 .933 -5.198 133 .000 -1.973 .380 -2.724 -1.222 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-5.192 130.923 .000 -1.973 .380 -2.725 -1.221 
Sumber : Data Primer diolah, 2013 
Hasil pengujian homogenitas varians dari kedua kelompok sampel 
diperoleh nilai F sebesar 0,007 dengan signifikansi sebesar 0.933. Nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa varians kedua 
sampel tersebut adalah homogen. Selanjutnya maka akan digunakan hasil 
pengujian dengan equal variance assumed yaitu diperoleh nilai t sebesar -5.198 
dengan signifikansi 0.000. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
maka berarti hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat perbedaan persepsi 
antara akuntan dan mahasiswa akuntansi mengenai cost and benefit. 
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3. Responsibility 
Faktor ketiga yang diuji dalam penelitian ini adalah responsibility yaitu 
persepsi mahasiswa mengenai tanggung jawab mengenai untuk menyajikan 
laporan keuangan yang informatif bagi penggunanya. Faktor ini dibentuk oleh 
tiga pertanyaan yang terdapat dalam pertanyaan 9 - 11. Jumlah skor total yang 
semakin tinggi menggambarkan tanggungjawab yang lebih tinggi untuk 
menyajikan laporan keungan yang informative bagi penggunanya. 
Table 5.7 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differ
ence 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
RESPONSIBIL
ITY 
Equal 
variances 
assumed 
1.170 .281 -2.256 133 .026 -.654 .290 -1.228 -.081 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-2.276 132.401 .024 -.654 .287 -1.223 -.086 
Sumber : Data Primer diolah, 2013 
Hasil pengujian homogenitas varians dari kedua kelompok sampel 
diperoleh nilai F sebesar 1.170 dengan signifikansi sebesar 0.281. Nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa varians kedua 
sampel tersebut adalah homogen. Selanjutnya maka akan digunakan hasil 
pengujian dengan equal variance assumed yaitu diperoleh nilai t sebesar -2.256 
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dengan signifikansi 0.024. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 
maka berarti hipotesis penelitian diterima yaitu terdapat perbedaan persepsi 
antara akuntan dan mahasiswa akuntansi mengenai responsibility. 
4. Misstate  
Faktor terakhir yang diuji dalam penelitian ini adalah misstate yaitu 
kecenderungan akuntan dan mahasiswa untuk melakukan salah saji dalam 
laporan keuangan. Faktor ini dibentuk oleh empat pertanyaanyang terdapat 
dalam nomor 12 – 15. Dalam melakukan interpretasi kuesioner, pertanyaan 14 
dan 15 diukur secara terbalik, artinya sikap positif ditunjukan oleh respon yang 
tidak setuju oleh responde. Jumlah skore yang semakin rendah menggabarkan 
kecenderungan yang lebih rendah untuk melakukan salah saji dalam laporan 
keuangan. 
Table 5.8 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Diffe
renc
e 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
MISSTATE 
Equal 
variances 
assumed 
6.595 .011 -1.586 133 .115 -.718 .452 -1.613 .177 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-1.561 113.991 .121 -.718 .460 -1.629 .193 
Sumber : Data Primer diolah, 2013 
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Hasil pengujian homogenitas varians dari kedua kelompok sampel 
diperoleh nilai F sebesar 6.595 dengan signifikansi sebesar 0.011. Nilai 
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa varians kedua 
sampel tersebut adalah homogen. Selanjutnya maka akan digunakan hasil 
pengujian dengan equal variance assumed yaitu diperoleh nilai t sebesar -1.561 
dengan signifikansi 0.121. Dengan nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 
maka berarti hipotesis penelitian ditolak dan hipotesis alternative diterima. 
Hipotesis alternative menyebutkan bahwa tidak terdapat perbedaan persepsi 
antara akuntan dan mahasiswa akuntansi mengenai misstate. 
5. Hasil Deskriptif Statistik 
Hasil statistik deskriptif akan disajikan dalam tabel–tabel berikut ini. 
Tabulasi data tersebut akan menunjukkan perbedaan nilai mean dari kedua 
sampel mengenai persepsi terhadap kode etik akuntan.  
Tabel 4. 9 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MAHASISWA AKUNTANSI 71 45 70 54.62 5.486 
AKUNTAN 64 48 72 59.73 7.139 
RESPONDEN 135 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Primer diolah, 2013 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai mean dari persepsi mahasiswa 
akuntansi mengenai etika penyusunan laporan keuangan adalah sebesar 54.62, 
sedangkan persepsi dari profesi akuntan memiliki nilai mean sebesar 59.73. 
Berdasarkan nilai mean tersebut menunjukkan bahwa persepsi akuntan terhadap 
etika penyusunan laporan keuangan memiliki skor yang lebih tinggi dibanding 
dengan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika penyusunan laporan 
keuangan. Dari  Hasil analisis data diatas secara keseluruhan persepsi akuntan 
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dan mahasiswa akuntansi tergolong kedalam indikator baik terhadap etika 
penyusunan laporan keuangan. Dengan melihat nilai minimum dari masing-
masing kelompok yaitu mahasiswa akuntansi dengan nilai minimum 45 lebih 
besar nilai mean yaitu 54,62 dan akuntan dengan nilai minimum 48 lebih besar 
nilai mean yaitu 59,73. 
 
4. 4 Pembahasan  
Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji perbedaan persepsi antara 
akuntan dan  mahasiswa akuntansi terhadap etika menyusun laporan keuangan. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, diketahui bahwa akuntan 
mempunyai persepsi yang lebih baik dari pada mahasiswa akuntansi. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai mean akuntan (59.73) yang lebih besar dari nilai mean 
mahasiswa akuntansi (54.62). Namun, secara keseluruhan responden 
berpersepsi positif terhadap kode etik akuntan.  
Berdasarkan pengujian Independent Sample t-test pada disclosure, cost 
and benefit, dan responsibility diperoleh hasil bahwa probabilitas lebih kecil dari 
0,05 yang berarti terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi dan 
akuntan. Namun pengujian pada misstate diperoleh bahwa probabilitas lebih 
besar dari 0,05 yaitu sebesar 0,121. Hal ini berarti tidak ada perbedaan persepsi 
antara mahasiswa akutansi dengan akuntan. Tidak adanya perbedaan persepsi 
tersebut kemungkinan dikarenakan para mahasiswa dan akuntan memiliki 
pandangan yang sama dalam hal norma-norma seorang akuntan yang berlaku 
secara umum, seorang akuntan yang baik adalah akuntan yang memiliki 
tanggung-jawab dan profesionalitas kerja dalam penyusunan laporan keuangan 
yaitu laporan keuangan harus terhindar dari salah saji yang disengaja dan 
terhindar dari salah saji yang tidak disengaja. Namun saat pengimplementasian 
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pada penyusunan laporan keuangan mulai muncul perbedaan persepsi 
mengenai kode etik profesi akuntan ini disebabkan karena akuntan yang 
merupakan praktisi lebih banyak memiliki pengalaman dan pemahaman 
dibandingkan dengan mahasiswa akuntansi sebagai akademisi. Adanya prinsip-
prinsip etika dalam penyusunan laporan keuangan dapat memulihkan nama baik 
dan kredibilitas profesi akuntan yang telah dipersepsikan dengan baik oleh 
mahasiswa akuntansi maupun profesi akuntan itu sendiri. Mahasiswa jurusan 
akuntansi sebagai akademisi tentunya memiliki harapan besar bahwa etika 
penyusunan laporan keuangan tersebut dapat menjadi pedoman dan aturan bagi 
seluruh anggota, baik yang berpraktik sebagai akuntan publik, bekerja di 
lingkungan dunia usaha, pada instansi pemerintah, maupun di lingkungan dunia 
pendidikan dalam pemenuhan tanggung jawab profesionalnya sehingga dapat 
menjamin mutu profesi akuntan di mata masyarakat. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat persepsi akuntan dan mahasiswa 
akuntansi terhadap etika penyusunan laporan keuangan yang terdiri dari 
disclousure, cost and benefit, dan responsibility dan misstate. Berdasarkan hasil 
analisis terhadap data yang dikumpulkan, maka dapat diambil kesimpulan yang 
dapat menjawab hipotesis penelitian. Kesimpulan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
Hasil pengujian dengan Independent Sample t-test menyatakan bahwa 
untuk disclosure, cost and benefit dan responsibility dengan probabilitas lebih 
kecil dari 0,05 artinya terdapat perbedaan  persepsi yang signifikan antara 
akuntan dan mahasiswa akuntansi. Sedangkan untuk misstate dengan 
probabilitas lebih besar dari 0,05 artinya tidak terdapat perbedaan persepsi 
antara akuntan dan mahasiswa akuntansi. Namun secara keseluruhan dilihat dari 
nilai mean kedua kelompok tersebut diketahui bahwa nilai mean akuntan yaitu 
59.73 lebih tinggi dibandingkan dengan nilai mean mahasiswa akuntansi sebesar 
54.62. Sehingga disimpulkan bahwa akuntan memiliki persepsi yang lebih baik 
dari pada mahasiswa jurusan akuntansi mengenai etika penyusunan laporan 
keuangan. Hal ini disebabkan karena akuntan yang merupakan praktisi lebih 
banyak memiliki pengalaman dan pemahaman dibandingkan dengan mahasiswa 
akuntansi sebagai akademisi. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian  
Dalam melakukan penelitian ini, penulis memiliki beberapa kelemahan 
yang membatasi kesempurnaan hasil penelitian ini. Untuk itu keterbatasan ini 
semoga dapat disempurnakan pada penelitian-penelitian selanjutnya.  
1. Jumlah pertanyaan atau variabel yang baru perlu diadakan untuk lebih 
mencakup etika dalam penyusunan laporan keuangan. 
2. Objek penelitian mencakup semua tipe akuntan seperti akuntan publik, 
akuntan pemerintah, akuntan manajemen, dan akuntan pendidik, namun 
tidak membedakan persepsi diantara kelompok profesiakuntan tersebut.  
3. Lingkup penelitian ini hanya berada di kota Makassar.  
 
5.3 Saran 
Saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan hasil penelitian serta 
keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas jumlah pertanyaan 
atau variabel yang baru perlu diadakan untuk lebih mencakup etika dalam 
penyusunan laporan keuangan.  
2. Penelitian selanjutnya hendaknya dapat membedakan persepsi antara 
kelompok profesi akuntan mengenai etika penyusunan laporan keuangan, 
sehingga dapat diketahui kelompok akuntan yang memiliki persepsi yang 
paling baik.  
3. Sebaiknya penelitian dilakukan dengan memperbesar area penelitian 
yang tidak hanya berada di Kota Makassar saja tetapi seluruh Indonesia 
agar lebih mewakili populasi di seluruh Indonesia.  
4. Mahasiswa akuntansi hendaknya terus meningkatkan wawasan dan 
pengetahuannya mengenai etika penyusunan laporan keuangan, tidak 
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hanya terbatas pada pengetahuan yang telah diperoleh lewat perkuliahan 
di kampus. Hal ini berguna untuk membentuk persepsi yang lebih akurat 
mengenai etika penyusunan laporan keuangan.  
5. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam penyusunan 
kurikulum pendidikan akuntansi dalam upaya untuk meningkatkan 
kualitasnya. Setidaknya, hasil penelitian ini akan dapat menjadi indikator 
mengenai bagaimana calon-calon akuntan tersebut akan berperilaku 
profesional di masa yang akan datang.  
6. Para kelompok akuntan diharapkan selalu melaksanakan profesinya 
sesuai dengan kode etik akuntan yang telah ditetapkan olehIkatan 
Akuntan Indonesia. 
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Lampiran 1. Daftar Item Pertanyaan Kuesioner 
 
Makassar, September 2013 
Perihal: Permohonan untuk Mengisi Kuesioner 
PERBANDINGAN PERSEPSI AKUNTAN DAN MAHASISWA AKUNTANSI 
TERHADAP ETIKA PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN 
Yth. Bapak/Ibu/Sdr/i Responden 
Di Tempat 
 Peneliti menyampaikan penghargaan dan rasa terimah kasih yang 
setinggi-tingginya atas kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i meluangkan sedikit waktu yang 
dimiliki untuk membaca dan mengisi kuesioner ini. Kesedian tersebut merupakan 
suatu bantuan yang tak ternilai dalam penyelesaian skripsi peneliti. 
Bapak/Ibu/Sdr/i diminta untuk menjawab semua pertanyaan berikut secara 
terbuka, jujur dan apa adanya. Jawaban tidak akan mempengaruhi kinerja 
maupun karier Bapak/Ibu/Sdr/i dan tidak ada jawaban yang bernilai benar atau 
salah, informasih yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya 
ditujukan untuk kepentingan ilmiah. 
 
 
    Peneliti  
    Reski 
                                                                                            A31109004 
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A. Data Diri Responden  
Nama   :                                (boleh tidak diisi) 
Umur    : 
Jenis Kelamin*  : □ Laki-laki  □ Perempuan  
Pendidikan Terakhir : □ SMU  □ S1  □ S3 
  □ D3   □ S2 
Status    : □ Akuntan Publik 
      □ Akuntan Manajemen 
      □ Akuntan Pemerintah 
      □ Akuntan Pendidik 
      □ Mahasiswa Strata 1 (S1) Tingkat Akhir 
Lama Bekerja/Semester : 
Nama Kantor/Perguruan Tinggi : 
B. Pertanyaan Mengenai Persepsi terhadap Etika Penyusunan Laporan 
Keuangan 
Keterangan (*) : Beri tanda (√) 
Dimohon Anda berkenaan mengisi pertanyaan ini, dengan memberikan 
tanda (√) pada kolom yang disediakan sesuai dengan pendapat, keyakinan, dan 
pengetahuan Anda. Setiap pertanyaan hanya diisi dengan satu jawaban saja. 
Alternatif pilihan ada 5 (lima) yaitu:  
Sangat Tidak 
Setuju (STS) 
Tidak Setuju 
(TS) 
Ragu-ragu Setuju (S) Sangat 
Setuju (SS) 
1 2 3 4 5 
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1. Pernyataan untuk Disclosure  
No Pernyataan STS TS RR S SS 
1 Pengungkapan laporan keuangan yang tidak 
bias dan bebas dari benturan kepentingan 
pihak lain dibutuhkan demi mencapai 
fairness 
     
2 Akurasidan kejujuran dalam pengungkapan 
laporan keuangan  
     
3 Pengurangan biaya diskresioner harus 
diungkapkan  
     
4 Anggaran operasi dan target keuntungan 
harus diungkapkan 
     
 
2. Pernyataan untuk Cost and Benefit 
No Pernyataan STS TS RR S SS 
5 Perusahaan dibebani oleh aturan- aturan 
akuntansi yang komplekls dan harus 
mempublikasikan informasi yang sangat luas  
     
6 Perusahaan dipaksa untuk mengungkapkan 
informasi yang tidak perlu 
     
7 Kualitas laporan keuangan harus dapat 
diperiksa 
     
8       
 
3. Pertanyaan untuk Responsibility 
No Pernyataan STS TS RR S SS 
9 Manajer memiliki tanggung jawab yang lebih 
besar kepada pemegang saham dibanding 
kepada karyawan. 
     
10 Auditor independen, bukan manajer, yang 
bertanggung jawab melindungi kepentingan 
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investor 
11 Kehati-hatian dalam melaksanakan jasa 
professional mengharuskan akuntan untuk 
memenuhi tanggung jawab profesionalnya 
dengan kompetensi dan ketekunan 
     
 
4. Pernyataan untuk Misstate 
No Pernyataan STS TS RR S SS 
12 Pengungkapan resiko utama perusahaan 
dalam laporan keuangan meskipun 
pengungkapan tersebut dapat menyulitkan 
perusahaan 
     
13 Kesalahan yang disengaja dalam laporan 
keuangan yang diperlukan untuk mencegah 
kebangkrutan 
     
14 Gaji dan benefit manajemen seharusnya 
tidak diungkapkan 
     
15 Saya akan dengan sengaja menyebabkan 
salah saji dalam laporan keuangan  
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i menjadi responden sangat berarti bagi saya. 
Atas partisi pasi dan waktu yang diberikan Anda, saya ucapkan terima kasih 
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Lampiran 2. Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesion 
Hasil pengujian uji validitas 
1. Disclosure 
Correlations 
 PER.1 PER.2 PER.3 PER.4 TOTAL1 
PER.1 
Pearson Correlation 1 .311
**
 .304
**
 .084 .543
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .332 .000 
N 135 135 135 135 135 
PER.2 
Pearson Correlation .311
**
 1 .240
**
 .201
*
 .661
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .005 .020 .000 
N 135 135 135 135 135 
PER.3 
Pearson Correlation .304
**
 .240
**
 1 .490
**
 .777
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .005  .000 .000 
N 135 135 135 135 135 
PER.4 
Pearson Correlation .084 .201
*
 .490
**
 1 .697
**
 
Sig. (2-tailed) .332 .020 .000  .000 
N 135 135 135 135 135 
TOTAL1 
Pearson Correlation .543
**
 .661
**
 .777
**
 .697
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 135 135 135 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
2. Cost and benefit 
Correlations 
 PER.5 PER.6 PER.7 PER.8 TOTAL2 
PER.5 
Pearson Correlation 1 .068 .051 .240
**
 .565
**
 
Sig. (2-tailed)  .436 .559 .005 .000 
N 135 135 135 135 135 
PER.6 
Pearson Correlation .068 1 .392
**
 -.161 .559
**
 
Sig. (2-tailed) .436  .000 .063 .000 
N 135 135 135 135 135 
PER.7 
Pearson Correlation .051 .392
**
 1 .255
**
 .744
**
 
Sig. (2-tailed) .559 .000  .003 .000 
N 135 135 135 135 135 
PER.8 
Pearson Correlation .240
**
 -.161 .255
**
 1 .512
**
 
Sig. (2-tailed) .005 .063 .003  .000 
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N 135 135 135 135 135 
TOTAL2 
Pearson Correlation .565
**
 .559
**
 .744
**
 .512
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 135 135 135 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
3. Responsibility 
Correlations 
 PER.9 PER.10 PER.11 TOTAL3 
PER.9 
Pearson Correlation 1 .270
**
 .157 .778
**
 
Sig. (2-tailed)  .002 .069 .000 
N 135 135 135 135 
PER.10 
Pearson Correlation .270
**
 1 -.083 .718
**
 
Sig. (2-tailed) .002  .339 .000 
N 135 135 135 135 
PER.11 
Pearson Correlation .157 -.083 1 .388
**
 
Sig. (2-tailed) .069 .339  .000 
N 135 135 135 135 
TOTAL3 
Pearson Correlation .778
**
 .718
**
 .388
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 135 135 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
4. Misstate  
Correlations 
 PER.12 PER.13 PER.14 PER.15 TOTAL4 
PER.12 
Pearson Correlation 1 .344
**
 .255
**
 .277
**
 .600
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .003 .001 .000 
N 135 135 135 135 135 
PER.13 
Pearson Correlation .344
**
 1 .818
**
 .545
**
 .888
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 135 135 135 135 135 
PER.14 
Pearson Correlation .255
**
 .818
**
 1 .620
**
 .878
**
 
Sig. (2-tailed) .003 .000  .000 .000 
N 135 135 135 135 135 
PER.15 
Pearson Correlation .277
**
 .545
**
 .620
**
 1 .743
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000  .000 
N 135 135 135 135 135 
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TOTAL4 
Pearson Correlation .600
**
 .888
**
 .878
**
 .743
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 135 135 135 135 135 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Hasil Pengujian Reliabilitas 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 135 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 135 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.787 15 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PER.1 4.21 .612 135 
PER.2 3.67 .945 135 
PER.3 3.61 .954 135 
PER.4 3.81 .926 135 
PER.5 3.24 1.033 135 
PER.6 3.70 .964 135 
PER.7 3.36 1.143 135 
PER.8 3.81 .848 135 
PER.9 3.84 .961 135 
PER.10 3.21 1.016 135 
PER.11 4.53 .596 135 
PER.12 3.81 .848 135 
PER.13 3.90 .937 135 
PER.14 4.01 .946 135 
PER.15 4.31 .629 135 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PER.1 52.84 43.108 .345 .780 
PER.2 53.37 41.996 .275 .786 
PER.3 53.43 39.083 .525 .764 
PER.4 53.24 39.630 .494 .767 
PER.5 53.80 39.952 .401 .775 
PER.6 53.35 43.617 .134 .797 
PER.7 53.68 39.353 .390 .777 
PER.8 53.23 41.760 .344 .779 
PER.9 53.20 41.400 .318 .782 
PER.10 53.84 39.331 .462 .770 
PER.11 52.52 44.401 .188 .788 
PER.12 53.23 38.835 .634 .757 
PER.13 53.14 39.182 .528 .764 
PER.14 53.03 39.865 .460 .770 
PER.15 52.73 42.018 .471 .773 
 
 
Lampiran 3. Hasil Uji Independent Sample t-test 
1. Disclosure  
Group Statistics 
 RESPONDEN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
DISCLOSURE 
MAHASISWA 71 14.46 2.013 .239 
AKUNTAN 64 16.23 2.349 .294 
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Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Diffe
renc
e 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
DISCLOSURE 
Equal 
variances 
assumed 
3.316 .071 -4.713 133 .000 -1.770 .375 -2.512 -1.027 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-4.675 124.810 .000 -1.770 .378 -2.519 -1.020 
 
2. Cost and benefit 
Group Statistics 
 RESPONDEN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
COSTANDBENEFIT 
MAHASISWA 71 13.18 2.180 .259 
AKUNTAN 64 15.16 2.227 .278 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene’s 
Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Diffe
renc
e 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
COSTANDBEN
EFIT 
Equal 
variances 
assumed 
.007 .933 -5.198 133 .000 -1.973 .380 -2.724 -1.222 
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Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-5.192 130.923 .000 -1.973 .380 -2.725 -1.221 
 
3. Responsibility 
Group Statistics 
 RESPONDEN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
RESPONSIBILITY 
MAHASISWA 71 11.27 1.812 .215 
AKUNTAN 64 11.92 1.525 .191 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Differ
ence 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
RESPONSIBIL
ITY 
Equal 
variances 
assumed 
1.170 .281 -2.256 133 .026 -.654 .290 -1.228 -.081 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-2.276 132.401 .024 -.654 .287 -1.223 -.086 
 
4. Misstate  
Group Statistics 
 RESPONDEN N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
MISSTATE 
MAHASISWA 71 15.70 2.200 .261 
AKUNTAN 64 16.42 3.028 .378 
 
Independent Samples Test 
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 Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. T Df Sig. 
(2-
taile
d) 
Mean 
Differe
nce 
Std. 
Error 
Diffe
renc
e 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 
MISSTATE 
Equal 
variances 
assumed 
6.595 .011 -1.586 133 .115 -.718 .452 -1.613 .177 
Equal 
variances 
not 
assumed 
  
-1.561 113.991 .121 -.718 .460 -1.629 .193 
 
Lampiran 4. Hasil Deskriptif Statistik 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
MAHASISWA AKUNTANSI 71 45 70 54.62 5.486 
AKUNTAN 64 48 72 59.73 7.139 
RESPONDEN 135 
 
                  
 
                   
 
          
 
                  
 
 
 
